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Kata Pengantar 
Puji syukur penulis haturkan ke-Hadirat Allah SWT, karena atas rahmatnya buku ini dapat 

diselesaikan.  Buku ini disusun untuk memberikan informasi kepada masyarakat terutama yang 
berada di wilayah terpilih dilaksanakannya Program Integrated Corporation of Agricultural 
Resources Empowerment (ICARE) di Kabupaten Lombok Tengah.  Bisnis koperasi yang telah 
difasilitasi oleh Program ICARE diwajibkan untuk memperhatikan faktor LINGKUNGAN DAN 
SOSIAL sekitarnya.  Pelaksanaan bisnis pada dua komoditi yaitu Jagung dan Ayam Kampung 
Unggul tidak melanggar daftar negatif yang telah ditetapkan oleh Bank Dunia.    

Buku menyampaikan informasi tentang Environmental Social Framework (ESF) atau dalam 
bahasa Indonesia adalah Kerangka Kerja Lingkungan dan Sosial.  Penerapan Standar Lingkungan 
dan Sosial pada bisnis Koperasi. Pengelola koperasi dan anggotanya yang menjalankan usahatani 
jagung dan usahaternak ayam kampung harus memperhatikan faktor lingkungan (tidak 
menyebabkan kerusakan pada lingkungan) dan faktor sosial (tidak menyebabkan gangguan pada 
lingkup sosial budaya masyarakat). Demikian buku ini disusun untuk dapat memberikan informasi 
bagi petani dan peternak yang ingin mengembangkan usahtani dan usahternaknya untuk tidak 
menyebabkan kerusakan pada lingkungan dan kehidupan sosial budaya masyarakat sekitarnya. 

 

                                                                                                                                                         

                                                                                                                                             



Ucapan terima kasih kepada : 

1. KEPALA BALAI BESAR PENERAPAN MODERNISASI PERTANIAN NTB 

2. TIM PROJECT MANAGEMENT UNIT ICARE 

3. TIM PROJECT IMPLEMENTASI UNIT ICARE NTB 

4. SITE MANAGER DAN FASILITATOR ICARE 



ESS1 

Penilaian, Pengelolaan Dampak, Resiko Lingkungan Hidup dan Sosial 

 

Ramah lingkungan dan berkelanjutan; Lingkungan sosial menjadi pertimbangan pengambilan 

keputusan; Pengelolaan risiko, dampak lingkungan dan sosial  sampai pada pelaporan; 

Pengelolaan  risiko, dampak lingkungan dan sosial  menjadi kewajiban kontraktor   



ESS2 

Ketenagakerjaan dan Lingkungan Kerja 
. 

Keamanan dan kesehatan di lingkungan kerja, tanpa diskriminasi,  perlindungan pada pekerja;  Mencegah 

kerja paksa dan memperkerjakan  anak-anak; Memiliki akses untuk menyampaikan  keluhan; Pencegahan 

terjadi pelecehan seksual; Training untuk pekerja; Monitoring dan pelaporan, termasuk jika ada kejadian 

kecelakaan kerja 



ESS3 

Efisiensi Sumber Daya dan Pencegahan dan Pengelolaan Pencemaran 

Efisien penggunaan sumber daya (energi, air dan bahan baku lainnya); Pencegahan dan pengelolaan SDM 

yang berpotensi pencemaran; Upaya pengelolaan dan pencegahan berdasarkan hierarki pencegahan 

(menghindari, mengurangi, mitigasi) -  AMDAL/ESIA, UKL-UPL/ESMP; Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) 



ESS4 

Kesehatan dan Keselamatan Masyarakat 

 

Pengelolaan  risiko dan dampak program terhadap kesehatan dan keselamatan masyarakat;  

Resiko exposure material & limbah, gangguan kesehatan dan kecelakaan lalu lintas, gender-

based violence; . Potensi  resiko dan dampak pada fungsi ekosistem yang diterima 

masyarakat.   



ESS5 

Pengadaan Lahan dan Pemukiman Kembali Secara Tidak Sukarela 

Menghindari atau mengurangi pengadaan lahan dan pemindahan penduduk;  Memulihkan mata 

pencaharian penduduk yang dipindahkan; Perencanaan dan pelaksanaan harus konsisten; Mitigasi pihak 

terkena dampak akibat pengadaan lahan dan pemindahan secara fisik dan/atau ekonomi – dokumen LARAP;  

Penentuan kompensasi dan rencana aksi lain bagi pihak terkena dampak dari pengadaan lahan; 

Mengandung prinsip pengadaan lahan lewat mekanisme jual beli atau sewa;  Pelibatan para pihak, 

masyarakat dan pihak terkena dampak; Menyediakan mekanisme penyampaian dan penanganan keluhan 



ESS6 

Konservasi Keanekaragaman Hayati dan Pengunaan Sumber Daya Alam yang 

Berkelanjutan 

Penilaian dan pengelolaan terhadap dampak keanekaragaman hayati dan habitatnya;  Terjadinya modifikasi 

habitat dari habitat alami pada kondisi kritis; Menghindari, meminimalkan, atau mengurangi dampak buruk; 

Kesesuaian dan pemenuhan peraturan terhadap area/kawasan yang dilindungi  



ESS10 

Keterlibatan Pemangku Kepentingan dan Pengungkapan Informasi 

Pelibatan sedini mungkin, secara berkelanjutan dan berarti / selama proyek berlangsung  

Pemangku Kepentingan (Stakeholder); Dokumen Rencana Pelibatan Pemangku Kepentingan (Stakeholder 

Engagement Plan - SEP) mencakup : identifikasi dan analisis stakeholder;  strategi pelibatan;  pengungkapan 

informasi; mekanisme penanganan keluhan;  pelaporan  



Tidak memperkerjakan anak di bawah usia 14 tahun pada bisnis koperasi, baik pada pertanian 
jagung maupun peternakan ayam kampung unggul pada semua proses produksi 



BEKERJA YANG SOPAN DAN BERTUTUR YANG SANTUN; SALING 
MENGHORMATI DAN SALING MENGHARGAI MENCEGAH TERJADINYA 

PELECEHAN SEKSUAL 



Kunjungi Website ICARE :  ICARE BRMP Kementerian Pertanian RI 

https://icare.brmp.pertanian.go.id/
https://icare.brmp.pertanian.go.id/
https://icare.brmp.pertanian.go.id/
https://icare.brmp.pertanian.go.id/
https://icare.brmp.pertanian.go.id/
https://icare.brmp.pertanian.go.id/




PERHATIAN PENTING DALAM SEMUA BISNIS KOPERASI 
YANG DIFASILITASI OLEH PROGRAM ICARE TERKAIT 

DENGAN LINGKUNGAN DAN SOSIAL 
 

Grievance Redress Mechanism (GRM) 
  

Merupakan mekanisme pengaduan yang disediakan oleh ICARE : 

 Menjaring permasalahan dan keluhan stakeholder yang timbul 

akibat ICARE 

 Ini merupakan bentuk pengelolaan dampak melalui identifikasi 

risiko dan meminimalisasi dampak negatif agar tidak semakin 

meluas. 

 Saluran pengaduan dapat diakses di website ICARE. 

 Untuk masing-masing dikelola PIU provinsi lokasi ICARE 

 Akan ditunjuk admin khusus untuk setiap PIU 

 



Kelestarian lingkungan dan kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat akan menjamin keberlanjutan 

usahatani dan usaha ternak yang ada di sekitarnya. 


